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ABSTRAK   

Balita stunting usia 2-5 tahun diwilayah kerja puskesmas Sei Tatas Kuala Kapuas sebanyak 38 

(63,3%) balita pendek, sedangkan sangat pendek sebanyak 22 (36,7%). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara pendidikan ibu, dan pekerjaan ibu pada balita stunting di wilayah 

kerja puskesmas Sei Tatas Kuala Kapuas. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode 

kuantitatif bersifat analisis dengan menggunakan pendekatan cross sectional. Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini adalah balita stunting dengan usia 24-60 bulan di wilayah kerja puskesmas Sei 

Tatas Kuala Kapuas. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner. Uji statistik menggunakan uji 

chi square, hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan 

kejadian stunting (1,000), dan tidak ada hubungan antara pekerjaan ibu dengan kejadian stunting 

(0,688).  
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